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ABSTRAK

Pendidikan karakter adalah suata proses penerepan nilai-nilai moral dan agama
pada peserta didik melalui ilmu-ilmu pengetahuan, penerepan nilai-nilai tersebut
baik terhadap diri sendiri, keluarga, sesama teman, terhadap pendidikan dan
lingkungan sekitar maupun Tuhan Yang Maha Esa. Perubahan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat cepat mengharuskan kita untuk siap menghadpi
perubahan dunia terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu bentuk perubahan
tersebut yaitu yaitu society 5.0 adalah manusia yang dapat menyelesaikan
tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang
lahir diera 4.0 dan berpusat di teknologi. Lantas bagaimana dengan sistem
pendidikan di Indonesia?. Tulisan ini mengkaji tentang penerapan pendidikan

karakter bangsa di era society 5.0.

Kata kunci: pendidikan karakter bangsa, teknologi ,era society 5.0

PENDAHULUAN

Society 5.0 atau bisa diartikan masyarakat 5.0 pertama kali diluncurkan di
Jepang pada tanggal 21 Januari 2019 dengan tujuan menciptakan tatanan
masyarakat yang berpusat pada manusia (human—centered) dan berbasis teknologi
(technology based). Society 5.0 merupakan kecerdasan buatan yang

memperhatikan sisi kemanusiaan yang berhubungan dengan semua bidang
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kehidupan diharapkan menjadi suatu kearifan baru dalam tatanan bermasyarakat.
Konsep society 5.0 tidak hanya terbatas untuk faktor manufaktur tetapi juga
memecahkan masalah sosial dengan bantuan integrasi ruang fisik dan virtual
(Skobelev & Borovik, 2017) Society 5.0 akan berdampak pada semua aspek
kehidupan mulai dari kesehatan, tata kota, transportasi, pertanian, industri dan
pendidikan (UndangUndang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan

Nasional).

Perkembangan pendidikan dan teknologi semakin pesat dari waktu ke waktu.
Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai transaksi dan pembelajaran yang
dikemas dan dibalut dalam dunia digital. Peningkatan informasi berhubungan
dengan pengaruh globalisasi. Pengaruh globalisasi ini dinamakan dengan revolusi
industri 4.0. Konsep awal revolusi industri 4.0 pertama kali dikenalkan oleh
Profesor Klaus Schwab yang merupakan seorang ahli ekonomi melalui bukunya
yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution”. Dalam bukunya Profesor Klaus
menjelaskan, bahwa revolusi industri 4.0 telah mengubah hidup, pola pikir dan cara
kerja manusia. Dalam perkembangannya, revolusi industri 4.0 ini memberikan

tantangan sekaligus dampak bagi generasi muda bangsa Indonesia.

Saat ini pendidikan di Indonesia memasuki era 4.0. Trend pendidikan Indonesia
saat ini yaitu online learning (Ahmad, 2018) yang menggunakan internet sebagai
penghubung antara pengajar dan murid. Pendidikan adalah proses perubahan
tingkah laku, penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup agar peserta
didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di era digital
saat ini sangatlah pesat, kemajuan dalam bidang teknologi tidak hanya dinikmati
oleh orang dewasa saja, anak-anak usia sekolah dasar juga sudah bisa menikmati
dari hasil perkembangan teknologi saat ini. Teknologi banyak dimanfaatkan dalam
dunia pendidikan, sebagai sarana dan prasarana interaksi antara pendidik dan

peserta didik.

Perkembangan tekonologi dan industri membutuhkan sumber daya manusia
yang kompeten dalam setiap organisasi. Kehadiran generasi z telah mendominasi
angkatan kerja dengan pesat, yang menghadirkan tantangan baru pada persaingan

gelobal di era revolusi industri 5.0
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Dengan lahirnya society 5.0 diharapkan dapat membuat teknologi dibidang
pendidikan yang tidak merubah peran guru ataupun pengajar dalam mengajarkan

pendidikan moral dan keteladanan bagi para peserta didik.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
dengan pendekatan konsep Society 5.0. Sumber data dalam penelitian ini adalah
jurnal, artikel, buku dan refrensi lain yang relevan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan studi pustaka dan dokumentasi. Analisis data adalah proses
dengan mengakses data, mengorganisir, menyortir, mengkategorikan dan
mengelompokkan studi dokumentasi yang dikumpulkan. Analisis data dilakukan
dengan tujuan mengurangi pengumpulan data menjadi perwujudan yang dapat

dipahami melalui deskripsi yang logis dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Memasuki abad 21 Indonesia mengalami keterbukaan dan interaksi global
yang semakin intensif dan masif. Menurut Rosenberg (2001), dengan
berkembangnya penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi terdapat lima
pergeseran di dalam proses pembelajaran yaitu (a) Pergeseran dari pelatihan ke
penampilan, (b) Pergeseran dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, (c)
Pergeseran dari kertas ke “online” atau saluran, (d) Pergeseran fasilitas fisik ke

fasilitas jaringan Kkerja, (€) Pergeseran dari waktu siklus ke waktu nyata.

Penataan kembali atau transformasi pendidikan nasional Indonesia tersebut
dapat dimulai dengan menempatkan kembali karakter sebagai ruh atau dimensi
terdalam pendidikan nasional berdampingan dengan intelektualitas yang tercermin
dalam kompetensi. Dengan karakter yang kuat-tangguh beserta kompetensi yang
tinggi, yang dihasilkan oleh pendidikan yang baik, pelbagai kebutuhan, tantangan,
dan tuntutan baru dapat dipenuhi atau diatasi. Hal ini telah dilandaskan oleh
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berbagai pemikiran tentang pendidikan dan berbagai peraturan perundang-
undangan tentang pendidikan. Sebagai contoh, beberapa puluh tahun lalu Ki Hadjar
Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia, telah menandaskan secara eksplisit
bahwa “Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelec) dan tubuh anak. Bagian-bagian
itu tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-
anak kita” (Karya Ki Hadjar Dewantara Buku I: Pendidikan).

Beberapa kemampuan yang harus dimiliki di abad 21 ini meliputi: leadership,
digital literacy, communication, emotional intelligence, enterpreneurship, global
citizenship, problem solving, team-working. Beberapa cara yang bisa dilakukan
oleh dunia pendidikan di Indonesia untuk menghadapi society 5.0 yaitu yang
pertama dilihat dari infrastruktur, pemerintah harus berusaha untuk meningkatkan
pemerataan pembangunan dan perluasan koneksi internet ke semua wilayah
Indonesi, karena seperti yang kita ketahui bahwa saat ini belum semua wilayah

Indonesia dapat terhubung dengan koneksi internet.

Kedua, dari segi SDM yang bertindak sebagai pengajar harus memiliki
keterampilan dibidang digital dan berfikir kreatif. Menurut Zulkifar Alimuddin,
Director of Hafecs (Highly Functioning Education Consulting Services ) menilai di
era masyarakat 5.0 ( society 5.0 ) guru dituntut untuk lebih inovatif dan dinamis

dalam mengajar di kelas (Alimuddin, 2019).

Ketiga, pemerintah harus bisa menyinkronkan antara pendidikan dan industri
agar nantinya lulusan dari perguruan tinggi maupun sekolah dapat bekerja sesuai
dengan bidangnya dan sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh industri

sehingga nantinya dapat menekan angka pengangguran di Indonesia.

Keempat, menerapkan teknologi sebagai alat kegiatan belajar — mengajar. Ada
lima nilai utama karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai yang
perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter

bangsa yang dimaksud adalah sebagai berikut.
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1) Religius

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang
Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan
kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain,
hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Subnilai religius antara
lain cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan,
teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan
kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan

tersisih.

2) Nasionalis

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya. Subnilai nasionalis antara lain apresiasi
budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa,rela berkorban,
unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan,taat hukum,

disiplin, menghormati keragaman budaya, suku,dan agama.

3) Mandiri
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran,
waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri
antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan banting, daya juang,

profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.

4) Gotong Royong
Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan menghargai
semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan
bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/

pertolongan pada orangorang yang membutuhkan. Subnilai gotong royong
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antara lain menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan
bersama, musyawarah mufakat, tolongmenolong, solidaritas, empati, anti

diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.

5) Integritas

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku
yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki
komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas
moral). Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga
negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan
dan perkataan yang berdasarkan kebenaran. Subnilai integritas antara lain
kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi,
keadilan, tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu
(terutama penyandang disabilitas). Kelima nilai utama karakter bukanlah
nilai yang berdiri dan berkembang sendiri-sendiri melainkan nilai yang
berinteraksi satu sama lain, yang berkembang secara dinamis dan

membentuk keutuhan pribadi.

Pembahasan
a. Pendidikan Indonesia Pada Era Revolusi Industri 4.0

Era Revolusi Industri 4.0 merupakan era dimana teknologi informasi
berkembang pesat dan mewarnai setiap kehidupan manusia. Era revolusi
industri 4.0 ditandai dengan berkembangnya internet of things yang
merambah diberbagai bidang kehidupan masyarakat saat ini. Salah satu nya
yaitu dibidang pendidikan. Oleh sebab itu ada beberapa upaya yang perlu
dilakukan 1) revitasisasi kurikulum, 2) pemanfaatan teknologi informasi
yang tepat. Menurut Muhadjir Effendy (Mendikbud) bahwa merambahnya
revousi industri 4.0 masuk ke dalam dunia pendidikan maka diperlukan
perbaikan kurikulum dengan peningkatan kompetensi peserta didik, antara
lain (Yusnaini, 2019) :
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1) Critical thinking

2) Creativity and innovation

3) Interpersonal skill and communication
4) Teamword and collaboration

5) Confident

Seiring dengan berkembangnya teknologi, cara belajar mengajar di
era revolusi industri 4.0 juga mengalami perubahan. Internet dan komputer
menjadi sarana yang akan memudahkan proses belajar mengajar. Proses
pembelajaran yang dulunya harus dilakukan dengan tatap muka secara
langsung antara guru dan siswa, kini pada era revolusi industri 4.0
pembelajaran dapat dilakukan dengan kelas online melalui media sosial atau
media lainnya yang mendukung proses pembelajaran online. Seiring dengan
kecepatan pengaksesan data dan intenet, pemerintah Indonesia mulai tahun
2017 mencanangkan tiga jenis literasi (salah satunya literasi digital) dalam
menghadapi revolusi industry 4.0 (Risdianto, 2019). Konsep literasi digital
tidak hanya bertumpu pada “membaca” namun juga peningkatan
kemampuan untuk menganalisis dan menggunakan informasiinformasi
digital yang diperoleh (Aoun, 2017) untuk keperluan yang benar,

menghindari hoax.
b. Pendidikan Karakter Bangsa

Kata karakter diambil dari bahasa Inggris character, yang juga berasal
dari bahasa Yunani charaissein yang artinya ‘mengukir’ (Munir: 2010).
Sifat utama ukiran adalah melekat kuat diatas benda yang diukir. Tidak
mudah usang tertelan waktu dan aus terkena gesekan. Menghilangkan
ukiran sama saja dengan menghilangkan benda yang di ukir itu. Karakter
identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri,
karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga dari masa kecil
dan bawaan sejak lahir (Mu’in: 2013).
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Sejalan dengan pendapat di atas, Dirjen Pendidikan Agama Islam
Kementrian Agama Republik Indonesia mengemukakan bahwa karakter
(character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat
dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik, artinya
dapat membedakan antara sifat satu individu dengan yang lainnya
(Mulyasa: 2011). Adapun pendidikan karakter merupakan usaha yang
disengaja untuk membantu seseorang memahami segala sifatsifat kejiwaan,
akhlak, watak yang mampu menjadikan seseorang sebagai manusia yang
berkarakter (Megawangi: 2007). Untuk itu semua, perlu adanya penguatan
agar karakter dalam diri dan karakter bangsa tetap terjaga di era modern
revolusi ini. Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) selain
merupakan kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan Nasional
Pendidikan Karakter Bangsa Tahun 2010 juga merupakan bagian integral
Nawacita. Dalam hal ini butir 8 Nawacita: Revolusi Karakter Bangsa dan
Gerakan Revolusi Mental dalam pendidikan yang hendak mendorong
seluruh pemangku kepentingan untuk mengadakan perubahan paradigma,
yaitu perubahan pola pikir dan cara bertindak, dalam mengelola sekolah.
Untuk itu, Gerakan PPK menempatkan nilai karakter sebagai dimensi
terdalam pendidikan yang membudayakan dan memberadabkan para pelaku

pendidikan.
c. Society 5.0

Society 5.0 menjadi konsep tatanan kehidupan yang baru bagi
masyarakat. Melalui konsep society 5.0 kehidupan masyarakat diharapkan
akan lebih nyaman dan berkelanjutan. Orang—orang akan disediakan produk
dan layanan dalam jumlah dan pada waktu yang dibutuhkan. Society 5.0
dapat diartikan sebagai sebuah konsep masyarakat yang berpusat pada
manusia dan berbasis teknologi. Dalam era society 5.0 masyarakat
dihadapkan dengan teknologi yang memunkinkan pengaksesan dalam
ruang maya yang terasa seperti ruang fisik. Dalam teknologi society 5.0 Al
berbasis big data dan robot untuk melakukan atau mendukung pekerjaan
manusia. Berbeda dengan revolusi industry 4.0 yang lebih menekankan

pada bisnis saja, namun dengan teknologi era society 5.0 tercipta sebuah
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nilai baru yang akan menghilangkan kesenjangan sosial, usia, jenis kelamin,
bahasa dan menyediakan produk serta layanan yang dirancang khusus untuk

beragam kebutuhan individu dan kebutuhan banyak orang.

~ Society 4.0 Society 5.0 ~

Economies of  Liberation from focus on Problem solving & value creation
scale efficiency *A society where value is created”
Liberation from suppression DlverSIty

Uniformity o indivicuaity “A society where anyone can exercise diverse abilities”

Decentralization

Concentration  Liberation from disparity “A society where anyona can get opportunities anytime,
anywhere”

Resilience
Vulnerability ~ Liberation from anxety “A society where people can live and pursue challenges
in security”

High environmental . ae o
mpact  Lberation from resource snd  Sustainability & environmental harmony
Mass consumption environmental constraints

“A society where humankind lives in harmony with nature®
of resources

Gambar | Arah perubahan dari Society/Industry 4.0 menuju Society 5.0

Dari gambar di atas, akan terlihat bahwa peran insan yang
berkarakter. society 5.0 menyatakan bahwa masyarakat era 5.0 adalah
masyarakat yang mengkreasi nilai-nilai. Dengan karakter Religiusitas yang
mengakar dalam jiwa bangsa Indonesia ke depan tentu saja nilai-nilai yang
dikreasi akan sesuai dengan nilai moral, humanitas yang tetap berada dalam
kerangka Ketuhanan Yang Maha Esa. Arifin (2019) dalam pidato
pengukuhan guru besarnya mengatakan bahwa sumber daya manusia
Indonesia dituntut memiliki dua hal, pertama, karakter (termasuk nilai

moral seperti iman dan takwa) serta yang kedua, kompetensi.
d. Siapakah Generasi Z?

Pada tahun 2017, Deloitte mengungkapkan bahwa dalam kurun waktu
empat tahun mendatang, Gen Z akan memenubhi lebih dari 20% tenaga kerja
dalam organisasi. Meski begitu, agaknya diskusi mengenai hadirnya Gen Z
di dunia kerja tidak mendapat respon yang tajam seiring dengan perhatian
organisasi yang terhenti pada Generasi Y atau yang dikenal dengan generasi

milenial. Menurut sejumlah penelitian terdahulu, Gen Z adalah mereka yang
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lahir setelah tahun 1995 (Brown, 2020; Francis & Hoefel, 2018; Linnes &

Metcalf, 2017), atau seringkali disebut dengan generasi pasca-milenial.

Menurut studi yang dilakukan oleh McKinsey (2018), perilaku Gen Z
dapat dikelompokkan ke dalam empat komponen besar yang berlandas pada
satu fondasi yang kuat bahwa Gen Z adalah generasi yang mencari akan
suatu kebenaran. Pertama, Gen Z disebut sebagai “the undefined ID”,
dimana generasi ini menghargai ekspresi setiap individu tanpa memberi
label tertentu. Pencarian akan jati diri, membuat Gen Z memiliki

keterbukaan yang besar untuk memahami keunikan tiap individu.

Kedua, Gen Z diidentifikasi sebagai “the communaholic”, generasi
yang sangat inklusif dan tertarik untuk terlibat dalam berbagai komunitas
dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi guna memperluas manfaat
yang ingin mereka berikan. Ketiga, Gen Z dikenal sebagai “the dialoguer”,
generasi yang percaya akan pentingnya komunikasi dalam penyelesaian
konflik dan perubahan datang melalui adanya dialog. Selain itu, Gen Z
terbuka akan pemikiran tiap individu yang berbeda-beda dan gemar
berinteraksi dengan individu maupun kelompok yang beragam.

Keempat, Gen Z disebut sebagai “the realistic”, generasi yang
cenderung lebih realistis dan analitis dalam pengambilan keputusan,
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Gen Z merupakan generasi
yang menikmati kemandirian dalam proses belajar dan mencari informasi,
sehingga membuat mereka senang untuk memegang kendali akan
keputusan yang mereka pilih. Gen Z menyadari pentingnya memiliki
stabilitas secara finansial di masa depan. Hal ini sejalan dengan temuan
survei yang mengungkapkan bahwa Gen Y dan Baby Boomer merupakan

generasi yang cenderung lebih idealis, khususnya dalam konteks pekerjaan.

Gen Z dikenal sebagai generasi yang kreatif dan inovatif. Menurut
survei yang dilakukan oleh Harris Poll (2020), sebanyak 63% Gen Z tertarik
untuk melakukan beragam hal kreatif setiap harinya. Kreatifitas tersebut
turut dibentuk dari keaktifan Gen Z dalam komunitas dan sosial media. Hal

ini relevan dengan sejumlah studi yang mengidentifikasi bahwa Gen Z
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merupakan generasi yang erat dengan teknologi (digital native),
sebagaimana mereka lahir di era ponsel pintar, tumbuh bersama dengan
kecanggihan teknologi komputer, dan memiliki keterbukaan akan akses

internet yang lebih mudah dibandingkan dengan generasi terdahulu.

Menurut penelitian, 33% Gen Z menghabiskan lebih dari 6 jam sehari
dalam menggunakan ponsel dan jauh lebih sering menggunakan media
sosial dibandingkan dengan generasi pendahulunya. Bahkan, survei
tersebut memaparkan bahwa Gen Z di Indonesia, khususnya, menduduki
peringkat tertinggi dalam penggunaan ponsel, yakni 8,5 jam setiap harinya
(Kim, et al, 2020). Menariknya, meskipun Gen Z dikenal sebagai generasi
digital, 44% Gen Z lebih menyukai bekerja dengan tim dan rekan kerja
secara langsung. Lebih lanjut, survei yang dilakukan oleh Kronos
Incorporated (2019) tersebut menemukan bahwa 33% Gen Z dari 3400
responden yang tersebar di berbagai negara tidak hanya menilai fleksibilitas
di tempat kerja sebagai suatu hal yang penting, melainkan merupakan suatu
kebutuhan yang esensial. Bahkan, studi tersebut mengungkap bahwa Gen Z
menganggap dirinya sebagai generasi yang paling pekerja keras, namun
karena mereka menilai fleksibilitas sebagai prinsip yang sangat penting,
Gen Z tidak akan bersedia untuk dipaksa bekerja saat mereka tidak ingin

bekerja.

Menariknya, survei tersebut menemukan bahwa Gen Z ternyata tidak
terlalu percaya diri untuk memasuki dunia kerja dan adanya tuntutan untuk
bekerja dalam waktu yang panjang menjadi salah satu faktor penentu. Tidak
hanya itu, Gen Z cenderung mengkhawatirkan kemampuan mereka untuk
sukses di dunia kerja. Setidaknya, terdapat tiga hambatan emosional yang
dialami Gen Z sehingga menciptakan ketidakpercayaan diri akan
pencapaian secara profesional, diantaranya kecemasan (34%), kurangnya
motivasi (20%), dan adanya perasaan rendah diri (17%). Meski begitu, Gen
Z memiliki optimisme yang tinggi akan keberhasilan di masa depan. Hal ini
didukung dengan adanya daya inovasi cemerlang dan prinsip kuat yang
dimiliki oleh Gen Z akan pentingnya stabilitas finansial yang membuat

mereka terus bekerja keras demi mencapai kesuksesan.
380

Denpasar, 24 Januari 2022




Prosiding Webinar Nasional Pekan llmiah Pelajar (PILAR)
Unit Kegiatan Mahasiswa Kelompok Ilmiah Mahasiswa Universitas Mahasaraswati Denpasar

ISSN : 2830-5310

e. Keunikan Potensinya

Pada dasarnya, Gen Z merupakan generasi yang unik dan memiliki
potensi yang luar biasa di dalam diri. Di Indonesia, khususnya, Gen Z lahir
di periode krisis ekonomi yang berat dan menyuguhkan tantangan tersendiri
bagi para orang tua untuk membesarkan generasi pasca-milenial ini di masa
sulit. Kecemasan yang dialami orang tua, tanpa disadari, turut berpengaruh
terhadap pembentukan karakter Gen Z. Tumbuh di era resesi, membuat Gen
Z diberikan perlindungan lebih, sehingga mereka seringkali mudah merasa

cemas bila keadaan tidak berjalan sesuai yang mereka inginkan.

Hal ini pula yang selanjutnya membuat Gen Z menilai penting akan
kestabilan finansial di masa mendatang. Fenomena ini turut tercermin pada
respon Gen Z dalam menyikapi pandemi COVID-19. Menurut survei yang
dilakukan oleh The Harris Poll (2020), 83% Gen Z mengikuti berbagai
prosedur yang harus dilakukan demi mencegah penyebaran Covid 19
semakin meluas. Selain itu, 79% di antaranya patuh mengenakan masker.
Gen Z bahkan dinilai lebih berhati-hati dan cemas jika mereka mengetahui
risiko yang mungkin muncul pada suatu situasi tertentu, dan cenderung terus
mencari informasi mengenai hal tersebut baik melalui internet dan sosial
media. Kecemasan dan kecenderungan mengalami stress oleh Gen Z
agaknya juga terjadi saat mereka memasuki dunia kerja. Menurut studi yang
dilakukan oleh Forbes (2018), 77% Gen Z merasakan stres di tempat kerja
yang disebabkan oleh persepsi mereka akan lingkungan kerja yang sangat
kompetitif, jam kerja yang panjang, dan tenggat waktu yang sempit dalam

penyelesaian tugas pekerjaan.

Meski demikian, Gen Z memiliki semangat kerja yang kuat dalam
meniti kariernya dan akan berupaya untuk memastikan bahwa mereka
berkontribusi dengan baik untuk organisasi (Bucovetchi, et al, 2019).
Sebagai generasi yang merupakan penggemar teknologi, Gen Z pun
dianggap memliki bakat kreativitas dan inovasi yang kuat. Hal ini sejalan
dengan ketertarikan Gen Z pada organisasi yang memiliki kultur kerja

inovatif dan berbasis kewirausahaan (Chillakuri & Mahanandia, 2018;
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Lanier, 2017). Menurut studi yang dilakukan Ernest & Young (2015),

terdapat lima perbedaan karakter pokok antara Gen Y dan Gen Z.

Studi tersebut menginidikasikan bahwa latar belakang kelahiran Gen
Z di masa resesi yang penuh dengan turbulensi, membuat Gen Z tumbuh
menjadi generasi yang memiliki kesadaran diri dan mandiri. Gen Z
diidentifikasi sebagai generasi yang inovatif dan produktif, serta berorientasi
pada tujuan dan memiliki cara pandang yang realistis. Survei tersebut turut
mengungkap fakta bahwa 62% Gen Z memiliki preferensi untuk memulai
bisnisnya sendiri dibandingkan dengan bekerja di organisasi. Hal ini
disebabkan oleh Gen Z yang memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi dan
cenderung ambisius, serta tertarik untuk menemukan solusi atas masalah

yang mereka hadapi.
f. Karakteristik Generasi Z

Menurut Tapscottdalam Islami (2016), generasi Z adalah golongan yang
dilahirkan tahun 1998 hingga 2009. Generasi Z adalah generasi teknologi.
Mereka telah mulai mengenal internet dan web seiring dengan usia mereka
sejak mereka masih kecil. Generasi Z telah dikenalkan dengan dunia laman
sosial sejak kecil. Generasi Z adalah orang yang lahir ketika teknologi telah
menguasai dunia, oleh karena itu generasi ini dikenal sebagai
thesilentgeneration, generasi senyap dan generasi internet. Generasi Z,
disebut juga iGeneration atau generasi internet (Putra, 2016). Generasi Z
memiliki kesamaan dengan generasi Y, tapi generasi Z mampu
mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu (multi tasking) seperti:
menjalankan sosial media menggunakan ponsel, browsing menggunakan
PC, dan mendengarkan musik menggunakan headset. Apapun yang
dilakukan kebanyakan berhubungan dengan dunia maya. Sejak kecil
generasi ini sudah mengenal teknologi dan akrab dengan gadget canggih
yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepribadian.Bahkan,
kemampuan teknologi mereka seakan bawaan dari lahir.Ketika platform
seperti Facebook dan Twitter pertama kali keluar, millennial dan generasi

yang lebih tua menggunakannya tanpa memikirkan dampak. Seiring waktu,
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mereka menyadari bahwa mengumbar hidup di mata publik dapat dengan
mudah menghantui mereka. Generasi Z telah belajar dari kesalahan-
kesalahan tersebut dan memilih platform yang lebih bersifat privasi dan

tidak permanen.

Generasi Z dikenal lebih mandiri daripada generasi sebelumnya.
Mereka tidak menunggu orangtua untuk mengajari hal-hal atau memberi
tahu mereka bagaimana membuat keputusan. Apabila diterjemahkan ke
tempat kerja, generasi ini berkembang untuk memilih bekerja dan belajar
sendiri. Tanpa diragukan lagi, generasi Z akan menjadi generasi yang paling
beragam yang memasuki lapangan kerja dalam sejarah Amerika Serikat.
Mereka terdiri dari berbagai bagian dari kelompok ras atau etnis minoritas.
Mereka juga dibesarkan untuk lebih menerima dan menghormati
lingkungan dibanding generasi orang-orang sebelumnya.Generasi Z
menempatkan uang dan pekerjaan dalam daftar prioritas. Tentu saja, mereka
ingin membuat perbedaan, tetapi hidup dan berkembang adalah lebih
penting.

Dill (2015) mengemukakan bahwa Forbes Magazine membuat survei
tentang generasi Z di Amerika Utara dan Selatan, di Afrika, di Eropa, di
Asia dan di Timur Tengah. 49 ribu anak-anak ditanya. Atas dasar hasil itu
dapat dikatakan bahwa generasi Z adalah generasi global pertama yang
nyata.. Smartphone dan media sosial tidak dilihat sebagai perangkat dan
platform, tapi lebih pada cara hidup. Kedengarannya gila, tapi beberapa
penelitian mendukung klaim ini. Sebuah studi oleh Goldman Sachs
menemukan bahwa hampir setengah dari Gen Zers terhubung secara online
selama 10 jam sehari atau lebih. Studi lain menemukan bahwa seperlima
dari Z Gen mengalami gejala negatif ketika dijauhkan dari perangkat
smartphone mereka. Cepat merasa puas diri bukanlah sebuah kata yang
mencerminkan generasi Z. Sebanyak 75% dari Gen Z bahkan tertarik untuk
memegang beberapa posisi sekaligus dalam sebuah perusahaan, jika itu bisa

mempercepat karier mereka.
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Bagi generasi Z informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi
bagian dari kehidupan merek, karena mereka lahir dimana akses terhadap
informasi, khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal
tersebut berpengaruh terhadap nilai-nilai, pandangan dan tujuan hidup
mereka. Bangkitnya generasi Z juga akan menimbulkan tantangan baru bagi
praktek manajemen dalam organisasi, khususnya bagi praktek manajemen

sumber daya manusia.

KESIMPULAN

Karakter akan terbentuk bila aktivitas dilakukan berulang-ulang secara rutin
hingga menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi suatu
kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu karakter. Pendidikan karakter dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran. Setiap mata pelajaran yang berkaitan denga
norma-norma perlu dikembangkan dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
Melalui penguatan nilai-nilai pendidikan karakter yang benar, diharapkan generasi
muda Indonesia yang merupakan penerus bangsa mampu menjawab berbagai
tantangan pendidikan di era Society 5.0. Membentuk generasi z yang kreatif,
inovatif, berkarakter, berintegritas dan menjunjung tinggi toleransi sesuai dengan
nilai-nilai identitas nasional sebagai bangsa Indonesia dengan segala

keanekaragaman budayanya.
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